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1. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia memiliki peranan fundamental dalam membangun sumber daya
manusia berkualitas yang tidak hanya mampu beradaptasi dengan era modern, tetapi juga memiliki
komitmen moral yang mendalam. Dalam konteks ini, Muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi
Islam terbesar di Indonesia, menunjukkan sistem pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai agama
dengan perkembangan pengetahuan modern. Organisasi ini didirikan dengan tujuan untuk
menciptakan generasi yang bukan hanya pandai secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang
kuat, mencerminkan prinsip-prinsip Islam dan nilai-nilai moral (Hagq, 2024; Latief & Nashir, 2020)

Sistem pendidikan yang dijalankan oleh Muhammadiyah tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga perkembangan karakter berdasarkan nilai-nilai Islam. Pendidikan Islam di
Indonesia, termasuk di Muhammadiyah, sering kali mengalami tantangan dalam hal kurikulum dan
implementasi (Rajaminsah, Badruzaman, & Ahmad, 2022). Oleh karena itu, penting untuk menganggap
pendidikan sebagai proses holistik yang mencakup penguasaan ilmu pengetahuan, serta penerapan
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nilai-nilai spiritual dan moral dalam kehidupan sehari-hari (Bahansubu, Muhammadong, Jalil, &
Mokodenseho, 2023).

Di era globalisasi Muhammadiyah menghadapi tantangan yang signifikan untuk
menyesuaikan pendidikan Islam dengan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Pendidikan
yang berbasis nilai-nilai Islam, sambil tetap terbuka terhadap teknologi dan pengetahuan modern,
menjadi semakin penting dalam konteks ini (Haq, 2024; Usman, Bahraeni, & Garancang, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa Muhammadiyah berusaha untuk menjadi jembatan antara tradisi dan
modernitas, memastikan bahwa lulusannya dapat bersaing secara global sambil tetap mempertahankan
jati diri sebagai umat Muslim yang berakhlak mulia dan berpengetahuan luas (Latief & Nashir, 2020;
Mubarok, 2021).

Muhammadiyah juga memiliki peran penting dalam memberikan alternatif pendidikan yang
adaptif dan relevan di tengah dinamika masyarakat yang kompleks. Melalui berbagai program
pendidikan, Muhammadiyah berkomitmen untuk menyalurkan nilai-nilai keagamaan kepada generasi
muda, yang sekaligus berfungsi untuk membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan globalisasi dan perubahan sosial (Saputra, Mughni, Zohkarnain, & Sadewa,
2022). Program ini tidak hanya mencakup pendidikan formal, tetapi juga pengembangan karakter dan
kepribadian yang memahami nilai-nilai keberagaman dalam masyarakat (Nurtawab & Wahyudi, 2022).

Pendidikan yang diterapkan oleh Muhammadiyah mencerminkan kombinasi antara tradisi
Islam dan praktik pendidikan modern, sehingga menciptakan lingkungan yang mendukung untuk
perkembangan intelektual dan spiritual (M. Z. Arifin, 2022). Ini tercermin dalam kebijakan pendidikan
yang berfokus pada integrasi ilmu pengetahuan yang relevan dengan ajaran Islam, memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang keduanya (Nurdiyanto,
Bahar, Kurahman, & Suhartini, 2024).

Pendidikan Muhammadiyah telah berhasil dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia.
Namun, terdapat kesenjangan antara integrasi nilai-nilai Islam yang diajarkan dan keterampilan
modern yang diperlukan oleh generasi muda. Dalam pendidikan Islam, terutama di konteks
Muhammadiyah, kebutuhan untuk mengoptimalkan pengajaran keterampilan praktis sangat
mendesak, mengingat tantangan di dunia kerja yang semakin kompetitif dan dinamis (Ilyas & Sukari,
2024; Safitri, Khasanah, & Purnomo, 2025). Pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai Islam sering kali
terperosok dalam pendekatan yang terlalu fokus pada aspek spiritual dan moral, sementara aspek
keterampilan praktis untuk menghadapi realitas di dunia kerja cenderung terabaikan (Adriansyah,
Handoyo, Margono, Tondang, & Julian, 2025; Safitri et al.,, 2025). Oleh karena itu, model pendidikan
yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan keterampilan praktis sangat penting untuk mengatasi
kesenjangan ini. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi yang mendalam dari nilai-nilai
Muhammadiyah dan keterampilan praktis dalam kurikulum dapat memperkuat pengembangan
karakter dan kepemimpinan siswa di pendidikan vokasi (Auliya, 2022; Safitri et al., 2025).

Fenomena globalisasi dan kemajuan teknologi menciptakan tuntutan baru bagi sistem
pendidikan untuk dapat beradaptasi dengan cepat. Dalam hal ini, pendidikan harus mampu
menyeimbangkan antara pengajaran ilmu agama dan keterampilan yang relevan di era digital.
Kesenjangan dalam akses teknologi dan kurangnya keterampilan digital di kalangan pendidik menjadi
tantangan yang perlu diatasi (Iffah, At-Tammy, Fatmawati, & Sari, 2023; Ilyas & Sukari, 2024). Adalah
krusial untuk mengembangkan kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan industri dan
perkembangan zaman, sambil tetap berpegang pada nilai-nilai moral dan agama (Karim, Rifki, Nadir,
Rusyunizal, & Efriyanti, 2025; Velly, Rahman, Alharbi, & Awan, 2025).

Integrasi teknologi dalam pendidikan Islam, seperti penggunaan platform pembelajaran digital
dan aplikasi pendidikan, dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dan memfasilitasi siswa dalam
menguasai keterampilan yang dibutuhkan di pasar kerja (Suherman & Indra, 2023). Eksplorasi lebih
lanjut menunjukkan bahwa pelatihan tentang keterampilan digital dan infrastruktur yang memadai
harus diterapkan untuk menjembatani kesenjangan antara pendidikan agama dan keterampilan praktis
(Usanto et al., 2024; Velly et al., 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian pendidikan agama dengan
keterampilan praktis dalam pendidikan tinggi berpotensi meningkatkan kualitas lulusan yang siap
menghadapi tantangan global. Pendidikan yang menggabungkan ilmu agama dengan keterampilan
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praktis dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten di bidang akademik tetapi juga
memiliki integritas moral (Kusumawati & Nurfuadi, 2024). Penelitian ini memberikan dasar yang kuat
untuk memahami pentingnya pengintegrasian dua aspek ini sebagai tindak lanjut dari arahan kebijakan
pendidikan yang lebih luas di Indonesia.

Sebagai contoh, penelitian oleh Rahman (2017) menekankan pentingnya pendidikan vokasional
yang berbasis pada nilai-nilai Islam dalam mencetak tenaga kerja yang berkualitas dan berdaya saing.
Penelitiannya menunjukkan bahwa lulusan yang memiliki keterampilan praktis yang didukung oleh
nilai-nilai moral yang baik lebih siap memasuki dunia kerja dan menghadapi tantangan sosial yang
berkembang. Integrasi antara pendidikan agama dan keterampilan praktis dapat memberikan bekal
yang lebih baik bagi siswa untuk berkontribusi secara aktif dalam masyarakat.

Meskipun terdapat sejumlah penelitian yang mendukung pentingnya integrasi ini, studi
mengenai implementasinya dalam konteks Muhammadiyah masih terbatas. Muhammadiyah berjuang
untuk menyeimbangkan pendidikan agama dengan keterampilan praktis dalam kurikulumnya
(Dalimunthe, 2023). Penting bagi lembaga pendidikan Muhammadiyah untuk menjajaki berbagai
model pendidikan yang mampu mengintegrasikan kedua aspek ini secara beriringan.

Sebagai respon terhadap tantangan ini, Kusumawati dan Nurfuadi (2024) menguraikan konsep
integrasi kurikulum pesantren dalam konteks kurikulum nasional, menyarankan bahwa pendidikan
agama dan keterampilan praktis dapat dipadukan untuk menciptakan siswa yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan komprehensif (Kusumawati & Nurfuadi, 2024). Ini menegaskan bahwa
meningkatkan kualitas pendidikan tidak hanya bergantung pada isi kurikulum, tetapi juga pada
pendekatan yang holistik dalam mendidik siswa.

Di era globalisasi yang penuh tantangan ini, kebutuhan akan lulusan yang tidak hanya cerdas
secara akademis tetapi juga memiliki keterampilan praktis sangat mendesak. Penelitian oleh Fithriyah
(2023) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai moderasi dalam pendidikan agama dapat membantu
siswa untuk memiliki pandangan yang lebih luas dan kemampuan adaptasi yang lebih baik dalam
menghadapi tantangan global (Fithriyah, 2023). Ini menggambarkan pentingnya mengembangkan
kurikulum pendidikan agama yang responsif terhadap konteks sosial dan teknologi yang berkembang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah yang ada dalam literatur dengan menggali
bagaimana pendidikan Muhammadiyah dapat mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan keterampilan
modern untuk membentuk generasi yang berkemajuan. Dalam konteks ini, penting untuk
menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada moral
dan karakter. Rizki dan Lessy (2024) menekankan pendidikan Islam berdasarkan ajaran Hadis Tarbawi
untuk membentuk generasi dengan moralitas dan akhlak yang baik (Rizki & Lessy, 2024). Hal ini
menggarisbawahi pentingnya dasar moral dalam pendidikan yang dapat membekali siswa untuk
berkompetisi di tingkat global.

Integrasi antara nilai-nilai Islam dan keterampilan praktis berguna dalam menciptakan generasi
yang tidak hanya unggul dalam agama tetapi juga siap menghadapi persaingan di dunia global.
Penelitian oleh Triyono dan Mediawati (2023) membahas implementasi nilai-nilai Islam dalam
pendidikan pesantren, dan menunjukkan bahwa strategi integrasi harus adaptif terhadap tantangan
modern (Triyono & Mediawati, 2023). Meskipun terdapat tantangan dari budaya sekuler dan pengaruh
teknologi, pendidikan berbasis Islam tetap relevan dan efektif dalam membentuk karakter yang kuat
secara spiritual dan moral.

Pendidikan yang holistic yang mengombinasikan nilai-nilai agama dengan keterampilan
modern sangat penting dalam mendorong lulusan untuk mampu bersaing dalam pasar kerja yang
kompetitif. Jamil (2023) menjelaskan bagaimana relevansi pendidikan nasional dan pendidikan Islam
saling terkait, dengan penekanan pada pembelajaran yang bisa beradaptasi dengan kebutuhan zaman
modern (Jamil, 2023). Konsep pendidikan yang responsif dan inklusif dianggap diperlukan untuk
meningkatkan daya saing lulusan di era globalisasi.

Untuk mewujudkan pendidikan yang berbasis nilai-nilai Islam dan kemampuan praktis,
penting untuk mereformulasi kurikulum pendidikan Muhammadiyah. Olfah (2024) mencatat bahwa
pendekatan interdisipliner dapat memperkuat keterpaduan antara kurikulum dan metode
pembelajaran, membuka peluang untuk menciptakan lingkungan belajar yang relevan dan inklusif
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(Olfah, 2024). Hal ini bisa memperkaya pengalaman belajar siswa sekaligus memperkuat identitas
pendidikan Islam.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana pendidikan
berbasis agama dapat tetap relevan dengan tuntutan zaman yang terus berubah. Dengan
memanfaatkan pendekatan yang adaptif dan progresif, pendidikan Muhammadiyah diharapkan dapat
mencetak generasi yang tidak hanya cerdas tetapi juga memiliki akhlak yang luhur, siap menghadapi
berbagai tantangan baik dalam aspek nasional maupun global.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan rekomendasi mengenai model
pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan keterampilan modern dalam konteks
Muhammadiyah. Dengan memfokuskan pada pengembangan kurikulum, studi ini diharapkan mampu
mencetak generasi penerus yang berkualitas, yang siap menghadapi tantangan global di era digital. Hal
ini sejalan dengan penelitian oleh Kusumawati dan Nurfuadi (2024), yang menekankan pentingnya
integrasi kurikulum pesantren dalam pendidikan umum untuk menghasilkan siswa yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan komprehensif (Kusumawati & Nurfuadi, 2024). Kurikulum yang
menggabungkan aspek agama dengan keterampilan praktis memungkinkan siswa untuk belajar secara
holistik.

Orisinalitas penelitian ini terletak pada fokus spesifiknya terhadap pendidikan
Muhammadiyah, suatu organisasi yang telah lama berperan dalam dunia pendidikan di Indonesia.
Dalam konteks Muhammadiyah, integrasi antara nilai agama dan keterampilan praktik bukanlah
sekadar pilihan, tetapi menjadi keharusan untuk membentuk generasi yang dapat beradaptasi dengan
perkembangan zaman yang semakin pesat (Olfah, 2024). Seiring dengan tantangan yang dihadapi oleh
generasi muda, terutama dalam dunia kerja, pendidikan yang mengedepankan integrasi ini akan
memberikan keunggulan kompetitif. Penelitian sebelumnya oleh Olfah (2024) menyatakan bahwa
pendekatan interdisipliner dalam pendidikan dapat memperkuat identitas siswa dan menjadikan
mereka lebih siap untuk menghadapi berbagai tantangan di masa mendatang (Olfah, 2024).

Dalam dunia yang kian terkoneksi, pendidikan yang relevan harus mampu melatih siswa
dalam keterampilan yang dibutuhkan di industri dan masyarakat global. Oleh karena itu, menarik
perhatian terhadap pendidikan yang bersifat transdisipliner sangat penting. Penelitian oleh Ariestika
et al. (2020) memberikan perspektif tentang pentingnya kolaborasi antara pendidikan agama dengan
pendidikan umum untuk mempersiapkan siswa agar mampu berkontribusi dalam masyarakat yang
modern dan pluralis (Ariestika, Hita, & Pambayu, 2020). Pembelajaran yang bersifat kooperatif dan
mengakui nilai-nilai agama sebagai landasan sangat diperlukan agar siswa bisa menjadi aktor penting
dalam pembangunan masyarakat (Anas & Iswantir, 2024).

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, penting untuk merumuskan model pendidikan yang
tidak hanya mengedepankan nilai-nilai agama, tetapi juga mengintegrasikan keterampilan modern ke
dalam kurikulum pendidikan Muhammadiyah. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan kebijakan pendidikan dan strategi kurikuler yang lebih baik, termasuk penerapan
teknologi dalam pendidikan (Raffin, Ramadhani, & Salsabilla, 2024). Hal ini senada dengan
rekomendasi Olfah (2024), yang menggarisbawahi pentingnya pendekatan interdisipliner dalam
pendidikan Islam guna meningkatkan kualitas dan relevansi kurikulum (Olfah, 2024).

Penelitian ini berada dalam posisi yang relevan dalam konteks akademik kontemporer,
mengingat semakin pentingnya pendidikan yang mampu menggabungkan antara nilai-nilai moral
yang berlandaskan agama dengan keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan dunia global.
Dalam pendidikan Muhammadiyah, pengintegrasian nilai-nilai agama dan keterampilan modern
menjadi langkah strategis untuk mempersiapkan generasi muda agar dapat berkompetisi di dunia yang
semakin kompleks dan berpola cepat. Hal ini sejalan dengan pandangan (Mar, Sahriani, Pahlawan, &
Juswan, 2025), yang menjelaskan bahwa pendidikan yang mengintegrasikan Al-Islam
Kemuhammadiyah dengan perkembangan sains dan teknologi sangat penting untuk menghadapi
tantangan global tanpa mengorbankan nilai moral dan spiritual.

Pendidikan yang berintegrasi ini tidak hanya memberikan manfaat pada pengembangan
karakter individu, tetapi juga berkontribusi dalam penciptaan lulusan yang memiliki keahlian dan
kemampuan bersaing di era digital. (Suprayitno & Moefad, 2024) menekankan bahwa pendidikan Islam
harus mampu membentuk karakter dan keterampilan sosial generasi muda Muslim di era globalisasi.
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Selain itu, penelitian oleh (Nadhifah, Nasrullah, Putri, Jannah, & Daud, 2024) menunjukkan bahwa
integrasi antara nilai-nilai agama dengan arah ilmu pengetahuan dapat menciptakan penyelesaian yang
lebih transformatif berdasarkan kebutuhan masyarakat modern.

Menggabungkan moral dan etika berlandaskan agama dengan keterampilan praktis
menciptakan siswa yang memiliki keseimbangan dalam penguasaan akademik dan kompetensi sosial
serta spiritual, yang sangat dibutuhkan pada zaman ini. Dengan demikian, aksi relevansi ini
memungkinkan pendidikan Muhammadiyah untuk tetap kontekstual dalam memenubhi tantangan dan
kebutuhan zaman.

Riset ini tidak hanya memiliki tujuan praktis dalam meningkatkan kualitas pendidikan
Muhammadiyah, tetapi juga berpotensi memberikan sumbangan untuk dunia pendidikan secara
umum. Seiring dengan peningkatan kesadaran akan kebutuhan akan pendidikan yang responsif,
penelitian seperti ini diharapkan dapat membuka wacana mengenai keberlanjutan pendidikan berbasis
agama di tengah perkembangan global. (Olfah, 2024) mencatat bahwa pendekatan interdisipliner dalam
pendidikan dapat memperkuat integrasi kurikulum dengan metode pembelajaran yang dinamis,
lingkungan yang relevan, serta meningkatkan pengalaman belajar siswa.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka dengan metode
analisis literatur untuk mengkaji integrasi nilai-nilai Islam dan keterampilan modern dalam pendidikan
Muhammadiyah. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pemahaman mendalam terhadap
landasan teoretis, historis, dan praktis pendidikan Muhammadiyah, khususnya dalam memadukan
aspek religius dengan kebutuhan keterampilan abad ke-21 (Dalimunthe, 2023). Analisis literatur
memberikan ruang untuk menelaah konsistensi, perbedaan, serta relevansi berbagai pandangan
akademik terkait integrasi nilai spiritual, etika, dan kompetensi praktis dalam pendidikan Islam
modern (Prasasty, Handayani, & Suharyati, 2025).

Sumber data penelitian meliputi karya tokoh Muhammadiyah, dokumen resmi organisasi, teks
klasik pendidikan Islam, serta jurnal dan buku akademik kontemporer. Penggunaan sumber primer
dan sekunder ini penting untuk memperoleh perspektif yang komprehensif mengenai evolusi
pendidikan Muhammadiyah dan kontribusinya dalam konteks pendidikan nasional dan global
(Astaman, Saripah, Hadade, & Arnadi, 2025; Rambe, Nurhakim, & Amien, 2024). Kajian literatur juga
membantu memperjelas konsep pendidikan Islam, pendidikan Islami, dan pendidikan agama agar
integrasi kurikulum dapat dilakukan secara lebih sistematis dan efektif (Fagqihuddin & Romadhon,
2023).

Penelitian ini juga menerapkan analisis komparatif untuk menilai upaya Muhammadiyah
dalam mengintegrasikan pendidikan agama dengan pendidikan modern berbasis keterampilan. Sejak
dirintis oleh Ahmad Dahlan, Muhammadiyah mengusung visi pendidikan yang memadukan ajaran
Islam dengan ilmu pengetahuan umum dan modernitas, sehingga menghasilkan sistem pendidikan
yang inklusif, adaptif, dan aplikatif (Fanani, 2019; Kug, 2022). Pendekatan ini memungkinkan
Muhammadiyah merespons tantangan sosial dan global melalui modernisasi pendidikan yang tetap
berlandaskan nilai-nilai Islam (Sya’bani, 2018).

Dengan demikian, pendekatan kualitatif pustaka dalam penelitian ini diharapkan mampu
menghasilkan pemahaman yang utuh mengenai model pendidikan Muhammadiyah serta memberikan
rekomendasi konstruktif bagi pengembangan kurikulum yang integratif, kontekstual, dan berorientasi
pada pembentukan lulusan yang berpengetahuan, berkarakter, dan kompeten menghadapi tantangan
global (Astaman et al., 2025; Saky, Maksum, Islam, & Azani, 2024).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan dalam konteks Muhammadiyah berakar pada gagasan keseimbangan antara ajaran
Islam dan ilmu pengetahuan umum. Dalam menjawab tantangan zaman, Muhammadiyah, terutama
melalui tokoh sentralnya, KH. Ahmad Dahlan, menggarisbawahi pentingnya integrasi antara ilmu
agama dan ilmu duniawi. Konsep ini bertujuan untuk menciptakan generasi yang tidak hanya religius
tetapi juga berkompeten dalam berbagai bidang keterampilan praktis yang sesuai dengan tuntutan
masyarakat.
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Ahmad Dahlan menekankan bahwa pendidikan seharusnya tidak hanya terbatas pada ajaran
agama, tetapi harus mampu membentuk individu-individu yang siap berkontribusi di masyarakat.
Citranya sebagai pendiri Muhammadiyah menjadikannya tokoh utama dalam pemikiran pendidikan
yang inovatif, dan menjelaskan pentingnya penggabungan ajaran Islam dengan ilmu pengetahuan
umum. Menurut Marlini et al., pendidikan yang diusung KH. Ahmad Dahlan mencakup kurikulum
yang mengintegrasikan materi dari Al-Qur’an dan Hadith, serta pelajaran umum seperti membaca,
menulis, dan ilmu pengetahuan alam (Marlini, Fakhrurazi, & Shofiyah, 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan Muhammadiyah tidak terpisah dari realitas sosial dan kemajuan ilmu pengetahuan.

Sugiati juga menyatakan bahwa KH. Ahmad Dahlan berhasil merumuskan konsep pendidikan
yang menggabungkan iman, ilmu, dan amal, dengan percaya bahwa pendidikan harus menyampaikan
pengetahuan yang berguna dan teraktualisasi dalam kehidupan sehari-hari (SUGIATI, 2022). Konsep
ini diperkuat oleh pandangan Kumalasari, yang menggarisbawahi bahwa pendidikan karakter yang
dibangun atas dasar iman, ilmu, dan amal akan melahirkan individu yang tidak hanya memahami
pengetahuan tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara nyata dalam kehidupan, sesuai
dengan ajaran Islam (Kumalasari, 2017).

Berkaitan dengan keterampilan praktis, Ahmad Dahlan berpendapat bahwa pendidikan harus
menciptakan individu yang siap mengambil peran aktif dalam masyarakat (Jailani & Suyadi, 2022).
Dalam pandangan Hani dan Ilham, pemikiran pendidikan dari KH. Ahmad Dahlan dapat
dibandingkan dengan ide Paulo Freire yang menekankan pada pendidikan sebagai alat pembebasan
sosial —ini menunjukkan bahwa pendidikan harus memperlengkapi siswa tidak hanya dengan
pengetahuan tetapi juga dengan keterampilan yang relevan (Hani & Ilham, 2021). Pendidikan
Muhammadiyah mendorong para siswa untuk menjadi tidak hanya pembelajar yang baik, tetapi juga
anggota masyarakat yang produktif.

Selama proses pengintegrasian ilmu pengetahuan ini, pendidikan Muhammadiyah juga
menekankan pentingnya tajdid (pembaharuan) dalam pendidikan Islam. Jailani dan Suyadi
menjelaskan bahwa konsep tajdid dalam pemikiran Ahmad Dahlan tidak hanya berfungsi untuk
menyegarkan pemahaman keagamaan tetapi juga untuk mengadaptasikan pendidikan Islam dengan
kebutuhan serta tantangan kontemporer (Jailani & Suyadi, 2022). Pendidikan Muhammadiyah
bertujuan untuk mempersiapkan generasi yang tidak hanya religius tetapi juga tanggap terhadap
perkembangan zaman.

Pendidikan di Muhammadiyah, sebagai organisasi progresif, mengadopsi pendekatan yang
komprehensif, yang bertujuan untuk mengintegrasikan aspek spiritual dan intelektual dalam proses
pembelajaran. Konsep ini sangat penting mengingat bahwa pendidikan yang hanya memfokuskan
pada satu dimensi, baik itu aspek agama maupun keterampilan praktis, cenderung tidak cukup dalam
membekali generasi untuk menghadapi tantangan global yang terus berubah (S. Arifin, Mughni, &
Nurhakim, 2022; Hamami & Nuryana, 2022). Pendidikan yang diusung oleh Muhammadiyah berakar
dari pemikiran KH. Ahmad Dahlan, yang menekankan pentingnya inovasi dalam kurikulum
pendidikan yang menyimbolkan integrasi antara ilmu agama dan pengetahuan umum (Fanani, 2019;
Hamami, 2021).

Mengembangkan kurikulum pendidikan yang mencakup pendidikan agama Islam dengan
mendalam, sambil tetap mencakup keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja, adalah
salah satu upaya nyata yang dilakukan oleh Muhammadiyah (Lathifah & Mustofa, 2024; Nasihin, 2024).
Dalam hal ini, kurikulum ISMUBA (Islam Muhammadiyah Bahasa Arab) berfungsi sebagai landasan
dalam mendidik peserta didik untuk memiliki karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan
memenuhi kebutuhan dunia modern (Romadhonie, 2024). Implementasi kurikulum ini
memperlihatkan upaya yang jelas untuk menyelaraskan tujuan pendidikan dengan kebutuhan
masyarakat dan tantangan global saat ini (Sa’id, Suyatno, & Sukirman, 2024).

Lebih lanjut, konsep pendidikan yang diinternalisasi di Muhammadiyah menekankan
pentingnya pembentukan karakter melalui integrasi antara nilai-nilai spiritual dan pengetahuan
praktis. Pendekatan holistik ini bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh,
mencakup kecerdasan spiritual, emosional, dan intelektual (Baidarus, Hamami, Suud, & Rahmatullah,
2020; Hamami & Nuryana, 2022). Ini menjadi sangat relevan dalam konteks dunia pendidikan saat ini
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yang memerlukan lulusan yang tidak hanya paham ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki moralitas
dan etika yang baik.

Selain itu, Muhammadiyah berupaya untuk menciptakan pendidikan yang responsif terhadap
konteks sosial dan budaya yang plural dalam masyarakat Indonesia. Ini adalah wujud nyata dari
pemikiran pluralis yang diusung oleh Muhammadiyah, yang berupaya membina toleransi dan
menghargai keberagaman (Akib, Hartanti, & Suaib, 2020; Burhani, 2018). Dalam rangka ini, integrasi
antara aspek spiritual dan keterampilan praktis diharapkan akan mampu melahirkan generasi yang
adaptif dan kompetitif di tengah masyarakat yang terus berubah, serta siap untuk berkontribusi bagi
kemajuan bangsa (Hermawan, 2022).

Pendidikan dalam Muhammadiyah mengusung prinsip-prinsip yang sangat penting, dengan
penekanan pada nilai-nilai Islam sebagai fondasi moral dan spiritual. Salah satu prinsip utama dalam
pendidikan Muhammadiyah adalah integrasi antara ilmu agama dan pengetahuan umum. Ini
bertujuan untuk menciptakan generasi mendatang yang tidak hanya ahli dalam ilmu agama tetapi juga
mampu menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks (Ayu & Anwar, 2024; Kumalasari, 2017;
Yusrizal, 2024). Konsep integrasi ini menjadi vital karena situasi global yang berubah menuntut
individu untuk tidak hanya memiliki pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan praktis dan nilai-
nilai moral yang kuat (Fitri, Fitriani, & Putri, 2024; Jannah, Hernadi, & Sabirin, 2024; Prasetyo, Shaleh,
& Ibrahim, 2024).

Mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, dan kerja keras juga merupakan aspek
penting dalam pendidikan Muhammadiyah (Fitri et al., 2024; Okastina, 2025; Prasetyo et al., 2024).
Pendidikan yang menekankan akhlak baik adalah langkah strategis untuk memastikan individu yang
dilahirkan dapat berkontribusi positif bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan pemikiran K.H. Ahmad
Dahlan, pendiri Muhammadiyah, yang berupaya untuk menggabungkan pendidikan umum dan
agama agar siswa tidak hanya pintar secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang baik
(Kumalasari, 2017; Okastina, 2025).

Dalam konteks ini, pendidikan Muhammadiyah berfungsi sebagai alat untuk mempromosikan
nilai-nilai keislaman yang kuat dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi ilmu pengetahuan dengan nilai-
nilai agama diharapkan mampu menghadapi tantangan yang muncul sebagai dampak dari
perkembangan zaman, menawarkan pendekatan yang holistik dan relevan dalam menciptakan
individu yang tidak hanya berpengetahuan tetapi juga berakhlak mulia (Ihsanudin & Soleh, 2023;
Romadhonie, 2024; Sa’id et al, 2024). Prinsip ini memberikan bukti bahwa pendidikan di
Muhammadiyah menciptakan keterkaitan yang erat antara ilmu agama dan sains, sehingga
memungkinkan peserta didik untuk memiliki pandangan yang lebih komprehensif dan harmonis
terhadap dunia (Ayu & Anwar, 2024; Sumanti, Zunidar, Kurniawan, & Sahfutra, 2021).

Dalam konteks pendidikan Muhammadiyah, terdapat kesadaran yang mendalam akan
pentingnya kemandirian sebagai salah satu prinsip fundamental. Kemandirian ini mencakup
kemampuan untuk hidup mandiri di dalam masyarakat, tetap berpegang pada prinsip-prinsip agama
yang kokoh. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pendidikan Muhammadiyah tidak hanya
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter individu yang mampu
menghadapi tantangan kehidupan dengan penuh tanggung jawab dan integritas (Anjarwati, Zahra,
Putri, & Putri, 2023; Kusumasari, 2021; Nuryana, 2019).

Pendidikan Muhammadiyah menekankan bahwa nilai-nilai Islam harus terintegrasi dalam
setiap aspek pendidikan. Ini sejalan dengan misi pendidikan yang diberikan oleh Muhammadiyah,
yang mencakup fungsi sebagai sarana pendidikan serta pelayanan masyarakat (Nuryana, 2019).
Dengan melakukan pengintegrasian ini, peserta didik akan dilatih untuk tidak hanya memahami ilmu
agama, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi antara pendidikan
karakter dan nilai-nilai agama sangatlah penting dalam menciptakan individu yang bertanggung
jawab.

Pendekatan karakter ini juga sejalan dengan program pendidikan nasional yang menekankan
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), yang menekankan pada nilai-nilai kemandirian, religiusitas,
nasionalisme, integritas, dan kegotongroyongan sebagai fondasi bagi para pelajar (Kusumasari, 2021;
Nurhedianto, Sudirman, & Fahruddin, 2022; Pratama, Mahfud, & Matsuri, 2023). Pendidikan di
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Muhammadiyah berupaya membentuk karakter individu yang tidak hanya cerdas secara akademis
tetapi juga memiliki akhlak yang kuat dan integritas pribadi.

Prinsip pendidikan Muhammadiyah yang berorientasi pada kemandirian berarti menyiapkan
individu untuk bisa berdiri sendiri, baik secara ekonomi, sosial, maupun spiritual. Dalam pelatihan
karakter kemandirian, institusi pendidikan Muhammadiyah berusaha untuk melatih siswa dalam
berbagai aspek, mulai dari pengelolaan waktu, kemampuan beradaptasi, hingga kemampuan
berinteraksi sosial yang baik (Amalia & Zuhro, 2022; Hasibuan, Idawati, Harahap, Purba, & Afifah,
2022). Hal ini bertujuan agar mereka tidak hanya mandiri dalam konteks pendidikan, tetapi juga
memiliki kemampuan untuk bersosialisasi dan berkontribusi positif di tengah masyarakat (Khamalah,
2017).

Pendidikan Muhammadiyah yang mengedepankan karakter independen ini diharapkan dapat
menghasilkan generasi yang tidak hanya dapat bersaing di dunia kerja tetapi juga mampu menghadapi
tantangan moral dan etika di era modern, yang seringkali menghadapkan mereka pada keputusan yang
kompleks dan sulit (Hasibuan et al., 2022; Kholili & Fajaruddin, 2020). Pendidikan karakter yang
dibentuk dalam lingkungan pendidikan Muhammadiyah sangat penting untuk membekali siswa
dengan keahlian dan nilai yang tepat dalam menjalani kehidupan mereka di masyarakat.

Di tengah perkembangan zaman yang semakin pesat, tantangan globalisasi dan kemajuan
teknologi memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Pendidikan
Muhammadiyah harus mampu beradaptasi dengan perubahan ini, tetap bertahan pada nilai-nilai dasar
yang menjadi fondasinya. Pendekatan pendidikan yang relevan di era modern tidak hanya berfokus
pada pengajaran agama, tetapi juga pada keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat saat ini. Berdasarkan literatur yang ada, berbagai teori dan pendekatan dapat dijadikan
landasan dalam merumuskan strategi pendidikan Muhammadiyah yang responsif terhadap tantangan
zaman.

Pendidikan dalam kerangka esensialisme menekankan pentingnya nilai-nilai jelas dan stabil
yang harus diajarkan kepada generasi muda. Esensialisme berpendapat bahwa pendidikan perlu
berlandaskan pada nilai-nilai yang stabil dan tahan lama, serta terbuka untuk perubahan (Astuti,
Copriady, & Firdaus, 2023). Dalam konteks pendidikan Muhammadiyah, ini berarti bahwa meskipun
proses pembelajaran harus beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan sosial, nilai-nilai agama yang
mendasari pendidikan tersebut tidak boleh dilupakan.

Rekonstruksionisme adalah pendekatan pendidikan yang mendorong pembaruan sistem
pendidikan agar lebih adaptif terhadap tantangan zaman. Pendekatan ini menekankan pentingnya
transformasi untuk menghasilkan individu yang kritis, religius, dan berdaya saing tinggi (Nurshafitri,
Sulistiawati, & Sari, 2025). Dalam konteks pendidikan Muhammadiyah, pendekatan ini dapat menjadi
strategi utama untuk menghadapi tantangan globalisasi sambil tetap mempertahankan karakteristik
dasarnya yang religius.

Di era modern, pendidikan tidak hanya harus menekankan pada pengetahuan agama, tetapi
juga harus meliputi keterampilan praktis seperti kewirausahaan dan literasi digital. Pembelajaran
kewirausahaan, misalnya, tidak hanya menambah pengetahuan tentang konsep kewirausahaan, tetapi
juga membentuk sikap dan perilaku yang diperlukan untuk dapat bersaing di pasar (Arsakiyana &
Sulistyowati, 2022). Pendidikan Muhammadiyah harus mengintegrasikan keterampilan ini ke dalam
kurikulumnya agar para siswa dapat beradaptasi dengan baik terhadap tuntutan zaman yang terus
berubah.

Kemajuan teknologi telah membuka peluang baru dalam proses pembelajaran. Dengan
memanfaatkan teknologi, institusi pendidikan dapat memberikan layanan pendidikan yang lebih
responsif dan berkualitas (Simbolon & Komalasari, 2024). Pendidikan Muhammadiyah harus berupaya
memanfaatkan teknologi dalam proses pengajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan di dunia
modern.

Selain penekanan pada keterampilan dan pengetahuan praktis, pendidikan Muhammadiyah
juga harus menghadapi tantangan terkait moral dan etika di era globalisasi. Penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan agama memainkan peran penting dalam menangani dekadensi moral di kalangan
anak muda (Khaira, 2023). Oleh karena itu, penting bagi pendidikan Muhammadiyah untuk
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menghadirkan model pembelajaran yang tidak hanya fokus pada aspek akademik tetapi juga
membangun karakter siswa.

Digitalisasi merupakan fenomena yang semakin mendominasi kehidupan masyarakat modern,
menawarkan tantangan serta peluang bagi sektor pendidikan. Dalam konteks pendidikan
Muhammadiyah, penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan keterampilan teknologi
yang relevan. Penyesuaian ini penting untuk memastikan bahwa generasi mendatang tidak hanya
memiliki wawasan spiritual yang kuat, tetapi juga keterampilan praktis seperti literasi digital dan
kemampuan beradaptasi dengan perangkat digital.

Literasi digital adalah keterampilan penting yang harus dimiliki oleh siswa di era informasi.
Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman dan penggunaan teknologi informasi tidak hanya
memengaruhi kemampuan akademik, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan
di dunia kerja (Farias-Gaytan, Aguaded, & Soledad, 2021; Otoya et al., 2024). Pendidikan
Muhammadiyah perlu menekankan pentingnya literasi digital dalam kurikulumnya. Hal ini sejalan
dengan upaya untuk menciptakan individu yang tidak hanya terampil secara akademik, tetapi juga
mampu bekerja di lingkungan yang semakin terhubung secara digital.

Integrasi nilai-nilai Islam dalam konteks digitalisasi menjadi suatu keharusan. Mengadaptasi
strategi yang mencakup prinsip-prinsip etika Islam dalam penggunaan teknologi bukan hanya menjaga
moralitas, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar siswa (Astra, Hendrawati, & Andriyana, 2024).
Dengan demikian, pendidikan Muhammadiyah perlu merumuskan metode pembuatan kurikulum
yang menggabungkan materi agama dengan keterampilan teknologi, berfungsi untuk menjaga
identitas keislaman sambil memfasilitasi perkembangan kemampuan digital siswa (Anwar & Sofi’i,
2025; Fahmiyudin, Dhohiri, Mutaqin, & Arifin, 2025).

Pendekatan rekonstruksionisme dalam pendidikan Islam menekankan transformasi yang
responsif terhadap kebutuhan zaman (Nurshafitri et al., 2025). Dalam konteks digitalisasi,
rekonstruksionisme mendorong pendidikan Muhammadiyah untuk memberikan pengalaman belajar
yang lebih aktif dan partisipatif. Ini termasuk menerapkan teknologi dalam proses pengajaran untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inovatif dan adaptif (Nguyen, Cleveland, Nguyen, & Joyce,
2024). Melalui pendekatan ini, pendidikan dapat secara efektif menjawab tantangan globalisasi, sambil
mempertahankan nilai-nilai Islam yang mendasarinya.

Digitalisasi tidak hanya menciptakan tantangan dalam hal keterampilan teknis, tetapi juga
memunculkan isu-isu moral dan etika yang harus dihadapi oleh generasi mendatang. Pendidikan
agama memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa dalam konteks ini (JABBAR,
Chotimabh, & Sulistyorini, 2025; Knight, 2022). Melalui kurikulum yang membahas baik aspek teknologi
maupun nilai-nilai moral, pendidikan Muhammadiyah dapat membantu siswa menghadapi
konsekuensi etik dari penggunaan teknologi dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam (Yasin &
Rahmadian, 2024).

Pendidikan Muhammadiyah harus menyiapkan siswanya untuk menghadapi tuntutan global
yang berkembang. Ini mencakup kebutuhan untuk beradaptasi dengan alat-alat komunikasi dan
teknologi baru (Anwar & Sofi'i, 2025). Dengan meningkatkan kemampuan digital siswa, serta
menyediakan pelatihan dan sumber daya kepada pengajar dalam bidang ini, pendidikan
Muhammadiyah dapat menciptakan generasi yang tidak hanya siap untuk berpartisipasi dalam
masyarakat global, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual yang kuat (Judijanto & Halim, 2024).

Di tengah masyarakat yang semakin plural, pendidikan Muhammadiyah memainkan peran
penting dalam mengajarkan nilai-nilai toleransi dan kerjasama antarumat beragama. Oleh karena itu,
pendidikan ini harus menyertakan aspek inklusivisme yang kuat, yang tidak hanya menekankan
pemahaman keagamaan tetapi juga menghargai keragaman budaya dan agama.

Toleransi merupakan aspek fundamental yang harus diajarkan dalam pendidikan di
masyarakat plural. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang menekankan nilai-nilai toleransi
dan penghargaan terhadap perbedaan sangat penting dalam menciptakan harmoni sosial (Burhani,
2018; Romadlan, 2020). Muhammadiyah, sebagai organisasi Islam moderat, menunjukkan komitmen
terhadap prinsip-prinsip ini dengan mengedepankan sikap akomodatif dan antikekerasan dalam
pendekatan pendidikannya (Khadavi, Syahri, Nuryami, & Supandi, 2024; Yuliasih & Rachmatullah,
2025). Pengajaran nilai-nilai toleransi di lembaga pendidikan Muhammadiyah diharapkan dapat
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membentuk generasi yang mampu berinteraksi dengan baik dalam masyarakat yang beragam
(Rahman, Romelah, & Nurhakim, 2024).

Pendekatan moderasi beragama yang diusung oleh Muhammadiyah memungkinkan
terjadinya proses pendidikan yang inklusif, di mana semua pihak dapat belajar untuk saling
menghargai. Dalam konteks ini, moderasi beragama bukan hanya menjadi pilihan, tetapi juga
merupakan keharusan untuk mendorong percakapan antaragama dan budaya (HS, 2021). Melalui
pendidikan yang berbasis moderasi, siswa diajarkan untuk mengakomodasi nilai-nilai budaya lokal
dan tradisi yang berbeda, yang selanjutnya mendorong keterbukaan dan kerjasama antara umat
beragama (Rahman et al., 2024; Ridwan, 2021).

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan Muhammadiyah, seperti prinsip "wasathiyah"
(jalan tengah), sangat penting dalam konteks pluralisme. Ahmad Dahlan, sebagai pendiri
Muhammadiyah, menekankan pentingnya memiliki sikap toleransi dan komitmen kebangsaan dalam
pendidikan, yang memungkinkan generasi mendatang untuk memahami peran mereka dalam
masyarakat yang beragam (Salsabila, Zalnur, & Masyhudi, 2024; Yuliasih & Rachmatullah, 2025).
Dengan demikian, pendidikan Muhammadiyah tidak hanya berfokus pada pengetahuan agama, tetapi
juga membangun karakter yang inklusif dan responsif terhadap keberagaman (Khadavi et al., 2024).

Pendidikan Muhammadiyah diharapkan dapat menjadi sarana efektif untuk membina
karakter siswa yang memahami dan menghargai keberagaman. Menurut riset, pembelajaran yang
melibatkan nilai-nilai moderasi dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi mahasiswa untuk
berinteraksi dan berkolaborasi dalam konteks yang beragam dan inklusif (Fathurrohman, Mahendra,
Abbas, Fatimah, & Sukari, 2023). Melalui pendidikan, siswa diajarkan untuk melihat keberagaman
sebagai nikmat dan tantangan, serta dilatih untuk menemukan jalan keluar yang damai dalam
menyelesaikan perbedaan (Burhani, 2018).

Praktik pendidikan dalam Muhammadiyah juga mencerminkan nilai-nilai pluralisme.
Misalnya, pendidik di sekolah-sekolah Muhammadiyah didorong untuk mengimplementasikan
kurikulum yang mengintegrasikan konten multikultural dan toleransi beragama (Rahmadani &
Suyatno, 2024). Ini semua bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan dan pemahaman
yang akan mendukung mereka dalam berkontribusi pada masyarakat yang plural dan beradab
(Charmelita, Lestari, Akbar, Isa, & Hidayah, 2023; Rahman et al., 2024).

Dalam menghadapi tantangan global yang terus berkembang, pendidikan Muhammadiyah
mengambil peran sentral dalam membekali generasi muda dengan pengetahuan agama yang
mendalam serta keterampilan praktis yang aplikasi-oriented. Integrasi antara nilai-nilai Islam dan
keterampilan modern menjadi kunci untuk melahirkan generasi berkemajuan yang tidak hanya unggul
dalam konteks agama, tetapi juga siap berkompetisi di dunia global.

Pentingnya integrasi ilmu pengetahuan umum dalam pendidikan agama Islam sangat
ditekankan dalam literatur pendidikan. Yusrizal mengungkapkan bahwa untuk mencetak generasi
yang berkualitas dan adaptif, pendidikan agama harus mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum
(Yusrizal, 2024). Hal ini sejalan dengan kebutuhan generasi muda yang memerlukan pemahaman
praktis dan relevan sehingga mereka dapat berkontribusi secara optimal dalam masyarakat yang terus
berubah. Integrasi ini tidak hanya membantu siswa memahami nilai-nilai agama tetapi juga bagaimana
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks pendidikan Muhammadiyah, rekonstruksi paradigma pendidikan agama Islam
menjadi sangat relevan. Rusmanto menegaskan bahwa pendidikan agama harus relevan dan
menyesuaikan diri dengan tantangan zaman agar dapat membekali generasi muda dengan pemahaman
yang mendalam dan aplikatif tentang nilai-nilai agama (Rusmanto, 2024). Pendidikan Muhammadiyah
perlu terus berinovasi dalam kurikulumnya untuk menciptakan sinergi yang harmonis antara pelajaran
agama dan keterampilan praktis yang dibutuhkan di era modern.

Pendidikan Muhammadiyah harus fokus pada pembentukan karakter yang kuat dan
keterampilan sosial yang diperlukan untuk berinteraksi di masyarakat yang beragam. Ma'Muroh et al.
menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pengembangan afektif dan psikomotorik, sehingga siswa dapat menjadi pribadi yang responsif dan
adaptif dalam lingkungannya (Ma'muroh, Rohanah, Dora, Yulia, & Dewi, 2025). Pendekatan
pendidikan yang berbasis nilai-nilai sosial dan karakter seperti akhlakul karimah penting untuk
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ditanamkan kepada siswa agar mereka tidak hanya unggul dalam pengetahuan tetapi juga dalam
perilaku.

Dalam dunia pendidikan, penerapan model-model pembelajaran yang inovatif menjadi
penting untuk mendukung perkembangan keterampilan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan teknik pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) dapat meningkatkan
keterampilan siswa secara signifikan (Tarik, Azis, & Asrohah, 2025). Pendidikan Muhammadiyah harus
mengadopsi metode tersebut untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan produktif,
yang pada gilirannya dapat menghasilkan generasi yang siap menghadapi tantangan di dunia global.

Pendidikan Muhammadiyah dapat berfungsi sebagai model bagi institusi pendidikan lainnya
dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama dan keterampilan modern. Dengan pendekatan yang
berlandaskan pada prinsip-prinsip islami serta keterampilan yang relevan, pendidikan
Muhammadiyah diharapkan dapat mencetak generasi muda yang tidak hanya kompeten secara
intelektual tetapi juga berbudi pekerti baik, yang akan menjadi aset berharga bagi masyarakat dan
negara di masa depan (Ma muroh et al., 2025; Rusmanto, 2024; Yusrizal, 2024).

Dalam konteks pendidikan saat ini, integrasi antara nilai-nilai Islam dan keterampilan praktis
menciptakan peluang yang sangat penting bagi generasi muda untuk menghadapi tantangan
globalisasi. Pendidikan Muhammadiyah, yang berpendekatan moderat dan progresif, dapat menjadi
model dalam mengajarkan kedua dimensi tersebut.

Seiring dengan perkembangan zaman, kurikulum pendidikan agama Islam mengalami
modifikasi yang mengarah ke pendekatan integratif, di mana pendidikan agama dan keterampilan
praktis tidak lagi dipisahkan. Mustofa et al. menunjukkan bahwa kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) kini mulai menggabungkan nilai-nilai agama dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari (Mustofa, Hernawati, & Rofingah, 2025). Dengan model
kurikulum ini, pendidikan Muhammadiyah mampu menghasilkan generasi yang tidak hanya unggul
dalam bidang agama, tetapi juga siap bersaing di lingkungan yang semakin kompetitif.

Pendidikan Muhammadiyah menekankan pentingnya moderasi dalam pengajaran nilai-nilai
agama. Rambe et al. mengevaluasi efektivitas penggunaan teknologi digital, termasuk e-learning, untuk
menghadapi tantangan era digital, meskipun mereka juga menemukan hambatan seperti keterbatasan
infrastruktur teknologi (Rambe et al., 2024). Konsep moderasi ini mencakup sikap toleran dan
penghargaan terhadap keragaman, yang sangat penting dalam konteks multikulturalitas saat ini.
Dengan pendidikan berbasis moderasi, generasi muda diharapkan dapat mengembangkan sikap saling
menghargai dan terbuka terhadap perbedaan.

Dalam era Revolusi Industri 4.0, pendidikan agama Islam memiliki peran yang signifikan
dalam mengembangkan keterampilan transversal yang dibutuhkan oleh siswa, seperti kreativitas,
kolaborasi, dan pemecahan masalah. Penelitian oleh Tarik et al. menyoroti bahwa pendidikan harus
mengadaptasi metodologi yang dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan ini, sehingga
mereka siap untuk berkontribusi dalam masyarakat yang terus bertransformasi (Tarik et al., 2025).
Pendidikan Muhammadiyah berpotensi menjadi salah satu jalur strategis dalam menciptakan generasi
yang mampu beradaptasi dan berinovasi di era digital.

Muthahari dan Zaidan menekankan pentingnya rekontekstualisasi bahan ajar dalam
pendidikan Islam, dengan menggabungkan perspektif lokal dan global dalam kurikulum (Muthahari
& Zaidan, 2024). Pendekatan ini mencakup penerapan metode yang inovatif dan adaptif, serta integrasi
sains dalam kajian agama yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan integrasi
epistemologis ini, pendidikan Muhammadiyah tidak hanya memberikan pemahaman akademis tetapi
juga memperkaya karakter spiritual siswa.

Pendidikan Muhammadiyah diharapkan dapat berfungsi sebagai model pendidikan yang
mengintegrasikan dua dimensi penting, yakni agama dan keterampilan modern. Fikri membahas
pendekatan inovatif dalam pengembangan pendidikan agama di Indonesia, menunjukkan relevansi
Muhammadiyah dalam memenuhi tantangan global saat ini (Safitri et al., 2025). Dengan memanfaatkan
teknologi modern dalam proses pengajaran, Muhammadiyah menunjukkan komitmennya dalam
mempersiapkan generasi muda untuk beradaptasi dengan dinamika zaman.
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4. KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dengan keterampilan praktis dalam
pendidikan Muhammadiyah merupakan fondasi penting dalam membentuk generasi berkemajuan
yang berkarakter kuat dan memiliki kompetensi global, karena penggabungan kurikulum pendidikan
Islam dengan keterampilan modern mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki
pemahaman keagamaan yang kokoh, tetapi juga keterampilan yang relevan dengan tuntutan zaman.
Pendidikan Islam yang terintegrasi berperan signifikan dalam pembentukan karakter seperti kejujuran,
disiplin, toleransi, serta tanggung jawab sosial, sementara penguatan keterampilan praktis menjadi
kebutuhan strategis dalam menghadapi tantangan dunia kerja dan dinamika global. Pendekatan
interdisipliner dan holistik dalam pendidikan Muhammadiyah memperkaya pengalaman belajar
peserta didik, memungkinkan internalisasi nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan nyata, serta
mendorong terbentuknya individu yang berintegritas, mandiri, dan berdaya saing tinggi. Oleh karena
itu, kurikulum pendidikan Muhammadiyah perlu terus dikembangkan secara adaptif terhadap
perubahan sosial, teknologi, dan era digital, dengan tetap menempatkan spiritualitas, moralitas,
moderasi beragama, serta pemanfaatan teknologi sebagai pilar utama, sehingga mampu melahirkan
generasi yang kompeten, bermoral, dan siap menghadapi tantangan global secara berkelanjutan.
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